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KATA PENGANTAR

Informasi kegiatan penelitian yang sedang dilaksanakan (on going
research) diperlukan oleh peneliti agar dapat mengetahui perkembangan
kegiatan penelitian yang sedang dilaksanakan oleh peneliti lain dari berbagali
negara. Untuk itu pengelolaan pangkalan data informasi kegiatan penelitian
yang sedang dilaksanakan perlu dilakukan dengan baik dan sistematis.

Seri Pengembangan Perpustakaan Pertanian no. 51 berupa Petunjuk
Teknis Pengelolaan Pangkalan Data Informasi Penelitian Yang Sedang
Dilaksanakan (on going research) disusun untuk memudahkan petugas
perpustakaan dalam mewujudkan keseragaman pengelolaan pangkalan data
penelitian yang sedang dilaksanakan di lingkup Badan Litbang Pertanian.
Peraturan pengolahan data yang dipakai berdasarkan peraturan internasional
yang biasa digunakan, yaitu CARIS input pack: instruction book.

Petunjuk teknis ini mencakup tahapan-tahapan pemasukan data,
penyimpanan, pengeditan, ekspor, impor, inverted dan penelusuran data dan
dilengkapi dengan contoh lembar kerja (worksheet). Dengan demikian
diharapkan petugas perpustakaan dapat memahami cara mengelola pangkalan
data penelitian yang sedang dilaksanakan dengan baik dan benar. Untuk
kesempurnaan petunjuk teknis ini diperlukan saran konstruktif dari pihak-
pihak yang terkait agar dapat menjadi pedoman yang lebih komprehensif.

Semoga petunjuk teknis ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan bagi

pengelola perpustakaan lingkup Kementerian Pertanian.

Bogor, Juni 2011

Kepala Pusat
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PENDAHULUAN

Badan Litbang Pertanian mempunyai tugas melaksanakan penelitian
dan pengembangan di bidang pertanian yang didukung oleh 4 puslitbang, 1
pusat penelitian, 1 pusat, 7 balai besar, 15 balai penelitian, 1 balai alih
teknologi pertanian, 11 balai pengkajian, dan 3 loka penelitian. Setiap tahun
Badan Litbang Pertanian menyusun rencana / program penelitian yang
tertuang dalam Rencana Penelitian Tingkat Peneliti (RPTP). Peneliti
memerlukan informasi penelitian yang sedang dilaksanakan oleh peneliti lain
dalam bidang yang sama, selanjutnya komunikasi antar peneliti juga perlu
dijalin untuk meningkatkan kualitas penelitiannya. Sarana komunikasi antar
peneliti telah dibangun Food and Agriculture Organization (FAO) sejak
tahun 1975. Salah satunya melalui kegiatan Current Agricultural Research
Information System (CARIS).

CARIS adalah kerjasama pertukaran informasi tentang kegiatan
penelitian yang sedang dilaksanakan (on going research) para peneliti di
tingkat internasional. CARIS dikelola secara terpusat oleh FAO dan
dikembangkan database global oleh WAICENT/FAOINTO Dissemination
Branch, Library and Documentation Systems Division (GIL). Kegiatan
CARIS di Indonesia mulai aktif sesudah tahun 1981, dengan ditunjuknya
Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA)
sebagai focal point mewakili Indonesia dalam kerjasama pertukaran
informasi CARIS. PUSTAKA mempunyai tugas mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengolah dan mengirimkan informasi kegiatan penelitian
yang sedang dilaksanakan di Indonesia secara berkala ke pusat CARIS di

Roma.



Kerjasama pertukaran informasi dalam jaringan CARIS selain
merupakan sarana bagi para peneliti untuk dapat berkomunikasi dengan
peneliti lain dari berbagai negara yang tergabung dalam kerjasama CARIS
ini, juga dapat mempopulerkan hasil penelitiannya di tingkat internasional,
serta mengetahui informasi kegiatan penelitian yang sedang dilaksanakan

peneliti lain, sehingga duplikasi penelitian dapat dihindari.

BAHAN INFORMASI

Pengembangan Pangkalan Data CARIS dilakukan melalui tahapan
pengumpulan dan pengolahan informasi kegiatan penelitian yang
dilaksanakan di Indonesia (saat ini baru dalam lingkup Badan Litbang
Pertanian) dengan cara mengumpulkan proposal atau Rencana Penelitian
Tingkat Peneliti (RPTP) pada tahun yang sedang berjalan dari masing-
masing unit kerja penelitian / pengkajian lingkup Badan Litbang Pertanian.
Masalah yang dihadapi adalah kadang-kadang peneliti tidak mencantumkan
datanya secara lengkap pada RPTP seperti nama peneliti, bidang spesialisasi,
judul serta tujuan penelitian dalam bahasa Inggris.

Untuk mengembangkan pangkalan data CARIS diharapkan
kerjasama Pustakawan di setiap unit kerja lingkup Badan Litbang Pertanian
untuk mengumpulkan, mengolah, memasukkan data dan mengirimkan
informasi kegiatan penelitian yang sedang dilaksanakan oleh masing-masing
unit kerja ke PUSTAKA. Kegiatan pengolahan CARIS dapat memberikan
keuntungan bagi pustakawan. Selain memiliki database CARIS, pustakawan
juga memperoleh angka kredit yang berguna bagi pengembangan Kkarirnya.
Apabila data kurang lengkap, pustakawan dapat berhubungan langsung

dengan penelitinya.



Cara pengolahan informasi kegiatan penelitian / pengkajian yang
sedang dilaksanakan (CARIS) dapat dilihat di Seri Pengembangan
Perpustakaan Pertanian no. 31 yang diterbitkan oleh PUSTAKA.

LANGKAH-LANGKAH PEMASUKAN DATA:

Untuk bekerja pada pangkalan data CARIS.
1. Buka program CDS-ISIS for Windows (WINISIS)
2. Pada menu utama klik Database

3. Pilih Open, maka akan muncul tampilan seperti berikut ini:

CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN]
Ciatahy Browse Seach Edit Configure Utils Windows Help

3 for Windoms - Decombor 2003 - UNESTD) # {Wode: SINGLE SR
21 knis-IFTAN,.. | 3 Start Menu | ®msisisio .. N == B 3509@ 123240

4. Cari lokasi pangkalan data CARIS, misalnya C:\opac\caris

5. Kilik caris.mst

6. Klik OK atau KIlik ganda pada nama database tersebut untuk
mengaktifkan, seperti tampilan berikut:



Lg B
reseecn

File Name: Directories:
caris.mst c\opac\caris
~| |Ec “1 | ok (1]
(= opac
- «| |Help {1)
List Files of Type: Drives:
* mst,* par j I j

Memasukkan Data (Data Entry)
1. Pada menu utama, klik menu Edit
2. Pilih Data Entry

8 ) CDS/ISIS for Windows [Full Version  EN] - [S\opacicariteansrmet] (e nis I

@ Database Browse Search Configure  Utils Window; Help _|5||£|
=] [a[2] (D] &)

e [ all = I Delete recard

v (L[ o

Copy to Clipboard
Clear Clipboard

Field Definition Table
Data Entry Worksheets
Print Formats

Field Selection Tables

|pBASE sTATUS NORMAL [max:o

CDS/1515 1.5 (build 3) for Windows - December 2003 - UNESCO © (Mode: SINGLE USER)

3. Kemudian akan muncul lembar kerja / worksheet untuk memasukkan

data dengan tampilan sebagai berikut:



L] CDSﬂSISforWindUws [Full Version : EN] - [chopachcarishcaris.mst - Data Entry ] | S
Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help — = il

(=1 [512) [Bieel (54 @] B4 (21 <)
o b | MO0 | (0|05 e ]

Waorksheet: | caris j Add fleld.l <= j
| [=]

LOCAL RECORD NUMBER [=]
STATUS —
| PrOJECT CODE |
STARTING DATE
DURATION
TERMINATION DATE
EXCHANGE LANGUAGE
OTHER LANGUAGE

| DATE OF INFORMATION
TITLE (EXCHANGE LANG.)
OBRIECTIVES {EXCH A BMGE |08 B j
o

bytes

NEW RECORD

|CD5KI5I5 1.5 (build 3) for windows - December 2005 - UNESCO © (Mode: SINGLE USER)

RUAS YANG DIISI

1. Local Record Number (Nomor cantuman local)
Terdiri dari :
a. Kode internasional negara pemasok informasi, untuk Indonesia
menggunakan kode: ID
b. Tahun pemasukan data
¢. Nomor seri pemasukan data (lima digit)
Contoh :
ID : Kode negara Indonesia
2010 : Pemasukkan data pada tahun 2010

00014 : Nomor urut (homor cantuman) pada pemasukkan data,



nomor ini menunjukkan jumlah rekod dalam database
CARIS vyang akan dikirim ke FAO pada tahun

bersangkutan.
.l CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [chopac\caris\caris.mst - Data Entry | | [ S
I@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help =] x]|

l A IRBEIEEEE

IRt oo "
| Worksheet: |caris j Addfield:| <= j
ID201000014

2. Status

Menunjukkan status cantuman / informasi yang dikirim ke pusat

internasional CARIS, pilih salah satu status yaitu : N, C, T atau D.

a.

Cantuman yang baru pertama kali dikirim, maka pilih status: N
(singkatan dari: New);

Cantuman yang diubah dan cantuman tersebut sudah pernah dikirim
ke pusat internasional CARIS, misalnya karena ada perubahan data
maka pilih status: C (singkatan dari Change);

Kegiatan penelitian yang sudah selesai, maka pilih status: T
(singkatan dari: Terminated), untuk itu pada pada ruas starting date
(waktu mulai kegiatan penelitian dilakukan) dan terminated date
(waktu berakhirnya kegiatan penelitian) harus diisi;

Cantuman data penelitian yang pernah dimasukkan dan akan dihapus
dari pangkalan data CARIS, maka pilih status D (singkatan dari
Deleted).



Contoh :

B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [ch\eopac\caris\caris.mst - Data Entry ] =RRE X
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help —| = ﬂ

EEIEEIRIEIEEIEE
T | (000 | [0 |[6]] e ]

Worksheet: | caris j Addfield:| <= j

-

LOCAL RECORD NUMBER  |1D201000014 B

il

3. Project Code (Kode Proyek)
Kode proyek terdiri dari kode negara atau kode pusat nasional dan kode

institusi penelitian (kode instansi).

Kode negara: yaitu kode negara tempat penelitian dilaksanakan, terdiri
dari dua digit. Kode ini sama dengan kode negara pada Local Record
Number. Masing-masing negara bertanggungjawab untuk memasukkan

data penelitiannya sendiri. Indonesia menggunakan kode: ID.

Kode Instansi: Yaitu kode unit kerja penelitian dimana proyek penelitian
tersebut dilaksanakan (Kode untuk masing-masing instansi/unit Kkerja
dapat dilihat pada Lampiran 1)
Contoh:

ID . Kode negara Indonesia

0807040100 : Kode instansi untuk Balittanah (lihat lampiran 1)



B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [c\opachcaris\caris.mst - Data Entry ] = Ehﬁ
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help = x|

(=] 5[]
sl K]
Worksheet: | caris j Addfield:l <> j

tooso7040100

STATUS N ;I
| PROJECT CODE

4. Starting Date (Tanggal mulainya penelitian)
Diisi dengan bulan dimulainya proyek penelitian, 4 digit untuk

tahun dimulainya kegiatan penelitian, dan dua digit untuk bulan

dimulainya penelitian.
Contoh:
201001 - Proyek penelitian dimulai pada bulan Januari 2010

2010  : Tahun dimulainya kegiatan penelitian

01 . Bulan dimulainya kegiatan penelitian
B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [c\opacicaris\caris.mst - Data Entry | = Eh$
@ Database Browse Search Edit Configure Utils  Windows Help — =] =]

2
e nn o=
Worksheet: | caris j Add field: I < j

}pmam B

-

PROJECT CODE IDOB0T040100 :I
STARTING DATE

5. Duration (Durasi)
Cantumkan lamanya proyek penelitian dilaksanakan.




Contoh :

12 - Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 12 bulan dari bulan
Januari s/d Desember 2010

"B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EM] - [chopac\cans\cans.mst - Data Entry ] = | [Ely &
@ Database Browse Search Edit Configure UWils Windows Help =] x|

[
B b [0 | (0] 5] oo ]
Worksheet: | caris j Add field: I <= j

2 B

STARTING DATE 201001 LI
DURATION

6. Termination Date (Waktu berakhirnya penelitian)

Diisi dengan batas waktu berakhirnya proyek penelitian

Contoh:
201012 - Proyek penelitian berakhir pada bulan Desember 2010
2010 : Tahun berakhirnya kegiatan penelitian

12 . Bulan berakhirnya kegiatan penelitian
B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [ch\opacicaris\caris.mst - Data Entry | =] Ehﬂ
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help =] x|

ECLIE= |l
e M0 | (o] ] e

Waorksheet: | caris j Add field: I <= J
201012 =

DURATION 12 &
TERMINATION DATE




7. Exchange Language (Bahasa yang digunakan dalam pertukaran
informasi)
Bahasa yang ditetapkan oleh Pusat Nasional CARIS untuk
pertukaran infomasi adalah bahasa Inggris.
Contoh:
En - adalah kode untuk bahasa Inggris

|2 CDS/ISIS for Windows [Full Version : EM] - [chopacicarisicaris.mst - Data Entry E=NEeT X
& Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help — =] =
(=] [@]2] (o ea o] (&) (=]

g w1 | O« ()1 | |=3] | [opnor= -] |

|
Worksheet: | caris - Add field: | <> j
En
TERMINATION DATE |201012 =

| EoIiouEELonEloEE 0

8. Other Language (Bahasa yang digunakan dalam penelitian)
Bahasa yang digunakan dalam penelitian selain bahasa Inggris.
Hanya diisi apabila penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan
bahasa selain yang ditetapkan oleh Pusat CARIS untuk digunakan dalam
pertukaran informasi.
Contoh:
In - adalah kode dalam bahasa Indonesia

B | CDS/ISIS for Windows [Full Version : EM] - [c\opac\caris\carnis.mst - Data Entry ] = | Sy |
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help NEIES

NEIREEEEE
Fo i | W00 | (o) || (o]

Worksheet: | caris j Addﬁeld:| <= j

o

| EXCHANGE LANGUAGE [En =

OTHER LANGUAGE S

10



10.

Date of information (Tanggal informasi)

Menunjukkan waktu (tahun dan bulan) informasi dihimpun, bukan
waktu ketika pemasukkan data. Cara pengisian sama seperti pengisian
tanggal mulainya kegiatan penelitian (starting date) yaitu empat digit
untuk tahun dan dua digit untuk bulan.

Contoh:
201011 »> Penghimpunan informasi dilakukan pada bulan
November 2010

2010 :  Tahun penghimpunan informasi

11 : Bulan penghimpunan informasi
B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [c\opac\caris\caris.mst - Data Entry | =RRCA X
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help . = ﬂ

ElEREEREEEEE

I aslic OoCE =]
| Worksheet: | caris j Addﬁeld:| <> j
201011

OTHER LANGUAGE |In =

I

Title (Exchange Lang.) = (Judul Penelitian dalam Bahasa Inggris)
Diisi dengan judul kegiatan penelitian dalam bahasa Inggris sesuai
dengan yang tercantum dalam dokumen, atau terjemahan judul bahasa
Indonesia ke bahasa Inggris. Tetapi apabila ada kesalahan dalam
tatabahasa, maka pengindeks bebas melakukan perbaikan, dan apabila
data tidak jelas maka perlu dikonsultasikan dengan supervisor atau unit
kerja yang melakukan penelitian. Kadang-kadang RPTP tidak dilengkapi

dengan judul dalam bahasa Inggris. Untuk itu maka pengindeks harus

11



12

melengkapinya dalam bahasa Inggris (tidak perlu dicantumkan dalam

kurung ([ ]).
Contoh :
1. Development of kenaf high yielding variety for dryland and

acidic-soil - Judul asli dibuat peneliti

.i CDS/1SIS for Windows [Full Version : EN] - [chopachcaris\caris.mst - Data Entry | =aRcn X
|® Database Browse Search Edit Configure LUtils Windows Help ;lﬂﬂ
| [Oeg

] v T (] | (o] (=) [ortons ]

| Worksheet: m Addfield:| &> j

lDevelopment of kenaf high yielding variety for dryland and acidic-soil

-

DATE OF INFORMATION |201le1 =

| s excranceLane)

2. Research and development of land management and fertilization
technologies to improve land productivity > 15 percent support
National Rice Increase Program (P2BN)

- Judul hasil terjemahan

B * CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [c\opac)caris\caris.mst - Data Entry | o | B i
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help N ﬁﬂ

ElECIBE|RIEISEE|E
P DI (0]
Worksheet:[CARIS | Addfields| <> j

Research and development of land t and fertilization technologies to improve land productivity > 15 percent support National Rice | + |
Increase Program (P2BN)

-

Y

DATE OF INFORMATION ‘201011 =l

TITLE (EXCHANGE LANG.) Research and development of land management and fertilization technologies to improve land productivity J




11. Objectives (Exchange Lang) = (Tujuan Penelitian dalam Bahasa
Inggris)

Diisi dengan tujuan dari proyek penelitian dalam bahasa Inggris
seperti yang tercantum dalam dokumen, atau terjemahan yang dibuat
oleh pengindeks (tidak perlu dicantumkan dalam kurung siku ([ ).
Kadang-kadang pada RPTP juga tidak terdapat tujuan penelitian dalam
bahasa Inggris, maka pengindeks harus menterjemahkannya ke dalam
bahasa Inggris. Apabila terdapat kesalahan tatabahasa, maka perlu
diperbaiki.

Contoh :
1. To evaluate genotypes of kenaf for drought resistance and for

peat soil adaptability
| CDSFISIS for Windaws [Full Version JEN| - [c\opagicatisGansmst - Data Entry | W I o=l Bl

@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help - ﬁl£|

EREEEECEEEE
B | I | (]|
Worksheet: m Add field: | P J

[To evaluate genotypes of kenaf for drought resistance and for peat soil adaptability

DATE OF INFORMATION |201D11 -

TITLE (EXCHAMNGE LANG.) |Research and development of land management and fertilization technologies to impro

(11 2oy EY e WAV CA W To evaluate genotypes of kenaf for drought resistance and for peat soil adaptability

2. (1) To evaluate the production and nutrient management for
intensified lowland rice; (2) To asses the soil tillage, water and
nutrient management for rice under IP 400 system; (3) To
evaluate ahe balance nutrients for lowland rice under IP 400
system; (4) To evaluate the effectivity the new formula to

fertilizer for lowland rice.

13



§ CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [chopacicaris\caris.mst - Data Entry] [ /Bl oo
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help - Eﬂ

=) [=]2) [ald [0)|&][m]<][A[¢]

T NI | (][] e ]
Worksheet:m ,&ddfield:‘ <= j

(1) To evaluate the production and nutrient management for -
intensified lowland rice; (2) To asses the soil tillage, water and
nutrient management for rice under IP 400 system; (3) To evaluate
ahe balance nutrients for lowland rice under IP 400 system; (4) To -

TITLE {E)(CHANGE I_ANG_]- |3evelcpment of kenaf high wvielding wariety for drj_*|

omseenves (cance LNy p——— |

12. Title (Other Lang) = (Judul Penelitian dalam Bahasa Indonesia)
Diisi dengan judul kegiatan penelitian dalam bahasa Indonesia,

14

sesuai dengan yang tercantum pada dokumen. Apabila ada ketidak jelasan

atau kesalahan dalan tata bahasa perlu diperbaiki.

Contoh :

1.
2.

Perakitan varietas unggul kenaf untuk lahan kering dan masam.
Penelitian dan pengembangan teknologi pengelolaan lahan dan
pemupukan untuk meningkatkan produktivitas lahan lebih 15
persen mendukung P2BN.

B | CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [chopachcarishcaris.mst - Daﬁ Entry | L =R
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help — =] x|

(=] [a[2] [a]g B (8] [E] <] [7][2] |

s LR E— |

Worksheet: | CARIS - Add field: | < - |

Penelitian dan pengembangan teknologi pengelolaan lahan dan pemupukan untuk meningkatkan -
produktivitas lahan lebih 15 persen mendukung P2BN.

-|

TITLE (EXCHANGE LANG.) Research and development of land management and fertilization technologies to impro_= |
OBJECTIVES (EXCHANGE LANG.) |To evaluate genotypes of kenaf for drought resistance and for peat soil adaptability

TITLE (OTHER LANG.) Penelitian dan pengembangan teknologi pengelolaan lahan dan pemupukan untuk me




13. Objectives (Other Lang) -=> (Judul Penelitian dalam Bahasa
Indonesia)

Memuat tujuan kegiatan penelitian dalam bahasa Indonesia sesuai
dengan yang tercantum pada dokumen, juga apabila ada ketidak jelasan
atau kesalahan dalam tata bahasa, maka perlu diperbaiki. Apabila pada
proposal RPTP tidak jelas mencantumkan tujuan penelitian, maka tujuan
penelitian dapat dicari pada abstrak/ringkasan. Kadang-kadang pada
proposal mencantumkan 2 tujuan, yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan
jangka panjang, maka cantumkan tujuan jangka pendek.

Contoh :
1. (@) Mendapatkan genotip F6 hasil persilangan yang memiliki
ketahanan terhadap kekeringan; (b) memperoleh beberapa galur
kenaf potensial di lahan gambut.

5 CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [C\GpEEIeaNeIeaRam=t - Data Entry 1 U =1 [ S

| #» Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help == x|
=] [a]2] [0]d [2)[s] [=]< [A][2]

s | i 1o o | o ] o]

| Worksheet: [CARIS || Add field: | <-» |

| {a) Mendapatkan genotip F6 hasil persilangan yang memiliki ketahanan terhadap kekeringan; (b)
memperoleh beberapa galur kenaf potensial di lahan gambut.

| OBJECTIVES (EXCHAMGE LAMG.) |To evaluate genotypes of kenaf for drought resistance and for peat soil adaptability =~
TITLE (OTHER LAMNG.) Penelitian dan pengembangan teknologi pengelolaan lahan dan pemupukan untuk me

| OBJECTIVES (OTHER LANG.) {a) Mendapatkan genotip F6 hasil persilangan yang memiliki ketahanan terhadap keker|

2. () Memutakhirkan peta status hara P dan lahan sawah serta
mengevaluasi produktivitas dan pengelolaan hara lahan sawabh;
(2) Merakit teknologi pengolahan tanah, air dan pupuk untuk
mendukung peningkatan produktivitas IP padi 400; (3)
Mendapatkan teknologi pengomposan cepat; (4) Menguji

efektivitas beberapa pupuk N lepas lambat untuk padi sawah.

15



# 1 CDSASIS for Windows [Full Version : EN] - [C\OpSGCaieNeatmt - Data Entry | WL (=l Q_{

|® Database Browse 5Search Edit Configure Utils Windows Help == x|

) (512 (5 [0 &) [ [A[9]

Pen i WD | (o] () e ] |
Worksheet: [CARIS | Add field: | <> | |

(I Memutakhirkan peta status hara P dan lahan sawah serta mengevaluasi produktivitas dan pengelolaan | <]
hara lahan sawah; (2) Merakit teknologi pengolahan tanah, air dan pupuk untuk mendukung peningkatan | |
produktivitas IP padi 400; (3) Mendapatkan teknologi pengomposan cepat. (4) Menguji efektivitas

-

TITLE (EXCHAMGE LANG.) |Research and development of land management and fertilization technologies to impro_* |
OBJECTIVES (EXCHAMNGE LANG.) |To evaluate genotypes of kenaf for drought resistance and for peat soil adaptability
TITLE (OTHER LANG.) Penelitian dan pengembangan teknologi pengelolaan lahan dan pemupukan untuk me

OBJECTIVES (OTHER LANG.) {1) Memutakhirkan peta status hara P dan lahan sawah serta mengevaluasi produktivita

14. Subject Categorization (Kategorisasi Subjek)

Menggambarkan subjek dari proyek penelitian, dengan adanya
subjek kategori maka dapat diketahui subjek apa yang diteliti di dalam
proyek tersebut. Informasi tentang subjek penelitian didapatkan dari
judul dan tujuan penelitian yang ada didalam proposal. Misalnya: F30,
E11, H10. Tujuan dari penentuan kategori subjek ini adalah untuk
memungkinkan pengguna mencari informasi penelitian yang dirangkum
dalam CARIS melalui pendekatan subjek.

Kategori subjek diterjemahkan kedalam bahasa pengindeksan yang
berpedoman pada: AGRIS/CARIS Categorization Scheme” terbitan FAO.
Dalam penentuan subjek katagori pengindeks dapat mengisi satu s/d
tiga subjek kategori yaitu: Kategori subjek primer, kategori subjek
sekunder, dan kategori subjek tersier, tergantung pada tujuan penelitian.

Categorization (Primary) - (Kategori Subjek Primer)
Diisi dengan subjek utama dari proyek penelitian.
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Contoh :

F30 apabila subjek utama dari penelitian tersebut mengenai

pemuliaan tanaman

E11 apabila subjek utama dari penelitian tersebut mengenai

ekonomi dan kebijakan mengenai lahan

& CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [chopac\caris\caris.mst - Data Entry ] (| o= |
‘@ Database Browse 5Search Edit Configure Utils Windows Help —|= £|

ElEEEEREEEEE
T [P0 | [ ] e

J Worksheet: | caris j Add field: | <3 J
1F33 }_
OBJECTIVES (OTHER LANG.) |{a? Mendapatkan genotip Fé hasil persilangan yang _* |

1
| CATEGORIZATION (PRIMARY) LI

Categorization (Secondary) = (Kategori Subjek sekunder)
Diisi dengan subjek kedua dari proyek penelitian.
memunculkan ruas kategori subjek sekunder tekan “Enter”.

Contoh :

FO4  apabila subjek yang kedua dari penelitian mengenai pupuk

dan pemupukan
H10 apabila subjek yang kedua dari penelitian mengenai hama

tanaman.

B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [chopaci\carisi\caris.mst - Data Entry ] | e S

@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help =1=] ﬂ|
. =] [2]2] [0} [ (8] [5]< [

Fom i | (000 | (][5 o]
Worksheet: | caris j Addfield:| <= j

|tF04 =]

CATEGORIZATION (PRIMARY) |E11

cateconzaion (s=cono, I |




Catagorization (Tertiary) = (Kategori Subjek Tersier)
Diisi dengan subjek ketiga (kalau ada) dari proyek penelitian.
Contoh :

H20 adalah kategori subjek ketiga mengenai penyakit tanaman

B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EM] - [ch\opac\caris\caris.mst - Data Entry ] | e e S

@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help =] x|

=] [2]2] [0]d [3) (8] (5] (][9]

e WD | S =
Worksheet: | caris j Add field: | <> J

H20 =
CATEGORIZATION (PRIMARY)|ELL =
CATEGORIZATION (SECOND.) |F04
caTesorzaTIoN (resmiary) [}

15. AGROVOC descriptor (Deskriptor AGROVOC)

Diisi dengan kata kunci yang mewakili isi dokumen, kata kunci
tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa pengindeksan (descriptor) yang
tercantum dalam AGROVOC (Untuk penentuan kata kunci dengan
menggunakan AGROVOC bisa dilihat pada Seri Pengembangan
Perpustakaan No. 19. Kata kunci bisa lebih dari satu (1) tergantung
kepada subjek yang mewakili isi dokumen, diketik dengan huruf kapital.
Waktu pemasukkan data, pada awal dan akhir satu kata kunci diberi
tanda garis miring ( / ), satu kata kunci dengan kata kunci lainnya
diketik tanpa spasi.

Contoh :

IORYZA SATIVA/IIRRIGATED RICE//LAND
MANAGEMENT//FERTILIZER APPLICATION/ /SOIL
FERTILITY//HIBISCUS CANNABINUS//HIGH YIELDING
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16.

VARIETIES//GENOTYPE// RESISTANCE//
ADAPTATION//PEAT SOILS/

W ° CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [c:\iopac\ca ris\cars.mst - Data Entry ] - —=

@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help

ElEREERCIESER

IR oo "

Workshect: [ CARIS | Add field: | <-» -l

JORYZA SATIVAYIRRIGATED RICENLAND MANAGEMEMT/FERTILIZER APPLICATION/ /SOIL
FERTILITY/HIBISCUS CANNABINUS//HIGH YIELDING VARIETIES/#GENOTYPE/ RESISTANCES
ADAPTATION/PEAT SOILS/

|
|
|

CATEGORIZATION (PRIMARY) E11

CATEGORIZATION (SECOMD.) FO4

CATEGORIZATION (TERTLARY) Hz0
AGROVOC DESCRIPTORS

Institution Name (Nama Instansi)

Diisi untuk nama unit kerja di mana penelitian tersebut

dilaksanakan.

Penulisan nama sebagai berikut:

a. Unit kerja yang dapat berdiri sendiri, tanpa menyebutkan nama

instansi induknya.
Contoh :
Balai Penelitian Tanah

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Barat

L] CDS,-’ISIS for Windows [Full Version : EN] - [chepaci\carisicaris.mst - Data Entry | e S|
Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help - Elﬂ|

(& [E8 Epa e 54 A5 |
Do (W | (][9] e ]
Worksheet: m Add field: | <> J

Balai Penelitian Tanah J

19
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b. Unit kerja yang merupakan bagian dari instansi induknya, sehingga
pada waktu pemasukan data, nama unit kerja tersebut harus
mencantumkan instansi induknya.

Contoh :
Institut Pertanian Bogor. Fakultas Pertanian

Universitas Gajah Mada. Fakultas Pertanian

[ CDSﬂSISfoerdUws[FullVersmn ENM] - [c\opac\cans\caris.mst - Data Entry ] |l |
Database Browse 5Search Edit Configure Utils Windows Help =] x|

EEE b e ELAS
P [P | (8] [5] [see ]
Worksheet: |caris j Addﬁeld:| <3 j

lInstit':.Lt Pertanian Bogor. Fakultas Pertanian J

17. Institution Address (Alamat Instansi)

Diisi dengan alamat surat menyurat dari instansi tersebut dengan
peneliti lain. Hal ini penting bagi peneliti untuk saling berkomunikasi
mengenai penelitian yang sedang dilaksanakan oleh instansi tersebut.
Maka cantumkan alamat pos yang benar, bukan alamat instansi
induknya. Nama kota di tempat unit kerja berada ditulis dengan huruf
kapital. Unsur terakhir dari alamat adalah nama negara, dicantumkan
dalam tanda kurung.

Contoh :
JI. Ir. H. Juanda N0.98, BOGOR (Indonesia)
JI. Raya Karangploso, Kotak Pos 199, MALANG (Indonesia)
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] CDS.I’ISISFoerdows[FulIVersmn EN] - [chopachcarishcaris.mst - Data Entry | |
Database Browse Search Edit Cenfigure Utils Windows Help = E’ﬂ

&1 2150 (o ) B 2
J mMEn 1 ‘ \EIE\IIE ‘ - ‘ﬁ‘ Dptions
Worksheet: | caris j Add field: | < J

1|Cl. Ir. H. Juanda No.98, BOGOR (Indonesia) J

INSTITUTION NAME |Bala:i. Penelitian Tanzh -

18. Research Workers: Leader (Penanggungjawab penelitian)
Memuat nama penanggungjawab penelitian yang sedang

dilaksanakan, tahun lahir, kebangsaan, dan spesialisasinya.

Nama penanggungjawab (researcher = r):
penulisannya, diawali dengan “~r kemudian nama penanggung-
jawab peneliti (mengikuti peraturan pentajukkan nama pengarang
pada AACR2, yaitu: nama keluarga peneliti diikuti tanda koma (,)
dan nama depan peneliti, tetapi nama depan disingkat).
Contoh :
Dini Setyorini. tercantum  Setyorini, D.

Muhammad Rijki Fauzi tercantum Fauzi, M.R.

Tahun lahir (date =d) :
penulisannya diawali dengan tanda ~d karena dalam proposal
peneliti tidak mencantumkan tahun lahir maka tahun lahir abaikan

saja, tetapi d tetap dicantumkan.
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Kebangsaan (nationality = n):
Kebangsaan untuk peneliti Indonesia adalah 1D, penulisannya
diawali dengan tanda "n.
Contoh :
nID

B ° CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [c\opac\caris\caris.mst - Data Entry ] =REnC X
F& Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help -2 ﬂ;

=) (=[] [5]d [6] () Bl (A

Do | (00 | (o] 6] foren ]
Worksheet: | caris ﬂ Addfield:| <> j
|"ISetyorini, D."d"*nID J

RESEARCH WORKERS: LEADERJES-a<1=1r{=b o &= S 1N B WS 1]

19. Speciality : Leader (Spesialisasi Subjek : Penanggung Jawab)

22

Speciality: Leader adalah bidang minat (profile) peneliti yang
bertanggungjawab pada penelitian. Spesialisasi subjek peneliti
menggunakan istilah yang terdaftar pada AGROVOC dengan huruf
kapital, dicantumkan diantara tanda garis miring (//).

Contoh :
/SOIL FERTILITY/
/PLANT BREEDING/

B CDS/ISIS for Windows [Full Wersion : EN] - [chopachcarishcaris.mst - Data Entry | =
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help = E’il;

-lﬁliﬂ_ﬁ..!i@..
| Bt | (g0 | (] (8] | [optons -]

Worksheet: | caris j Add field: | <= j
RESEARCH WORKERS: LEADER| ~rSetyorini, D.~d"nID ;h
SPECIALITY: LEADER f50IL FERTILITY/




20. Co-worker (Nama Peneliti)

Diisi dengan semua nama peneliti yang terlibat dalam kegiatan
penelitian (bisa lebih dari satu peneliti), penulisannya sama seperti pada
ruas Research Worker: Leader.

-I CDS/5IS for Windows [Full Versien : EN] - [ch\opacicaris\caris.mst - Data Entry | =eEn X
@ Database Browse Search Edit Configure Utils  Windows Help = Eﬂl

51 [3]7) o8 el B AL |
e MR | [ [[E)] e

Waorksheet: |caris j ﬁddfield:| <= j
RESEARCH WORKERS: LEADER|~rSetyorini, D.~d*nID ;I
SPECIALITY: LEADER |..-'SC-IL FERTILITY/ J
CO-WORKER 1 |~rFauzi, M.R.~d~nID

21 Speciallity (Spesialisasi Subjek peneliti)
Diisi bidang minat dari masing-masing peneliti yang terlibat dalam

penelitian. Penulisannya sama seperti pada ruas Speciality: Leader.

B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [chopac\carisi\caris.mst - Data Entry ] S
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help = Eﬂl
|

lwﬁ@llmll

-

| v (e (] | [8]] [ortes ]

Worksheet: |caris j Addﬁeld:| <= j
RESEARCH WDRKERS:LE.\’-\[]ER|"rSET:y|:r:Ln:L, D.~d~nID :I‘
SPECIALITY: LEADER |..-*SC-IL FERTILITY/ J
CO-WORKER 1 ~rFauzi, M.R.~d~nID

SPECIALITY 1 /PLANT BREEDING/
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22.

23.

24

Funding Agency (Sumber dana)

Diisi sumber yang memberikan dana untuk melaksanakan penelitian.
Contoh:

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN)

s CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [copac\caris\caris.mst - Data Entry | [N s Ehfi ool

% Datsbase Browse Search Edit Configure Utils Windows Help =]
=N

B e i | (<[] | [B][[~8]] [optere -]

| Worksheet: [caRlS <] Addfield: [ <>

nggaran Pendapatan Belanja Negara [APBEN] -
-
SPECIALITY /SOIL FERTILITY/. ;I
FUNDIMNG AGEMNCY Anggaran Pendapatan Belanja Megara [APBN]
Budget (Anggaran)

Diisi informasi tentang jumlah anggaran yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian pada tahun yang sedang dijalani. Penulisannnya
diawali dengan ~alDR spasi diikuti dengan anggaran yang dinyatakan
dalam 2 angka terakhir.

Contoh:
~alDR 125,000,000.00

B CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [c\opachcaris\carnis.mst - Data Entry ] = | B i
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help - = x|

st e "

Worksheet: I CARIS LI Add field: I S j
~alDR 125,000,000.00 =
SPECIALITY /SOIL FERTILITYY. ;I
FUNDING AGEMNCY Anggaran Pendapatan Belanja Megara (APEN)
BUDGET ~alDR 125,000,000.00



24. Operator

Diisi nama yang memasukkan data hasil penelitian/pengkajian

25. Tanggal

Diisi tanggal memasukkan data hasil penelitian/pengkajian.
Contoh:

Tanggal 12 December 2010

B " CDS/ISIS for Windows [Full Version : EN] - [chopac\caris\caris.mst - Data Entry ] | (S
@ Database Browse Search Edit Configure Utils Windows Help = x|

ElRERERCIEE
Len | I | (o] 4]
Worksheet: [CARIS - Addfield: | <-» -

12 Dec 2010 =]
BUDGET »alDR 125,000,000.00 =
OPERATOR Dyah
TANGGAL 12 Dec 2010

1
|

[CDSAS1S 1.5 [build 3] for Windows - December 2003 - UNESCO @ [Mode: SINGLE USER])
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26

Contoh tampilan seluruhnya:

I CONISSforindows ul Vesion: N opccsrsnst- Do vy . =2

@ Database Browse Search Edit Confiqure Utils Windows Help J_u

EE R ECEELE
i W2 (3

Worksheet: ’EAHIS j

Addfield:| e J

ID201000014 4
STATUS N —
PROJECT CODE 100807040100
STARTING DATE 201001
DURATION 12
TERMINATION DATE 002
EXCHANGE LANGUAGE En
OTHER LANGUAGE In
DATE OF INFORMATION 01011
TITLE (EXCHANGE LANG) Research and development of land management and fertilization technologies to improve
OBJECTIVES (EXCHANGE LANG.) |To evaluate genotypes of kenaf for drought resistance and for peat soil adaptability
TITLE (OTHER LANG.) Penelitian dan pengembangan teknologi pengelolaan lahan dan pemupukan untuk menin
OBJECTIVES (OTHER LANG) |} Memutakhirkan peta status hara P dan [ahan sawah serta mengevaluasi produktivitas da
CATEGORIZATION (PRIMARY)  |EL
CATEGORIZATION (SECOND.) ~ |F04




CATEGORIZATION (TERTIARY)  [HA
AGROVOCDESCRIPTORS ~ |/ORVZA SATIVAY/IRRIGATED RICE//LAND MANAGEMENT/FERTILIZER APPLICATION/ /5(
INSTITUTION NAME Balai Peneltian Tanh
INSTITUTION ADDRESS J1.1t.H. Juanda No38, BOGOR (Indenesiz)
RECEARCH WORKERS: LEADER  (*rSetyorini, D.*nlD
SPECIALTY: LEADER /SOILFERTILITY/
(0-WORKER1 Fauz, M. 4D
CO-WORKER 2 "thuraya*d*nlD
SPECLALTTY2 /SOILFERTILITY/
CO-WORKER 3 "asg, A"d"nlD
SPECLALTTY SOILFERTILITY/
FUNDING AGENCY Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APEN]
BUDGET "3I0R 1250000000
OPERATCR Dyah
TANGGAL 120ec 200
16
bytes

COS/ISIS 1.5 buld 3] for Windows - December 2003 - UNESCO @ (Mode: SINGLE UISER)
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CONTOH RPTP, WORKSHEET, DAN PEMASUKAN DATA
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PENGKAJIAN PENINGKATAN FREKUENSI
KELAHIRAN DOMBA EKOR GEMUK SPESIFIK
SEPUDI, MADURA

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN JAWA TIMUR
BALAI BESAR PENGKAJIAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN

2010
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LEMBAR PENGESAHAN

Koordinator Program

Dr. Moh. Cholil Mahfud
NIP. 19540311 198203 1 001

Mengetahui,

Kepala Balai Besar Pengkajian
dan Pengembangan Teknologi
Pertanian

Dr. Ir. Muhrizal Sarwani, MSc
NIP. 19600329 1984 03 1001

Penanggung Jawab RPTP

Setiasih, SPt. MP
NIP. 19732205 200604 2 001

Kepala Balai

Dr. Sudarmadi Purnomo
NIP. 19560321 198003 1 002
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Judul RPTP

Unit Kerja
Alamat Unit Kerja
Sumber Dana

Status Kegiatan (L/B)
Penanggung Jawab
a. Nama

b. Pangkat/Golongan
Lokasi
Agroekosistem
Jangka Waktu

Tahun Dimulai

Biaya Tahun Berjalan

PENGKAJIAN PENINGKATAN
FREKUENSI  KELAHIRAN  DOMBA
EKOR GEMUK SPESIFIK SEPUDI,
MADURA

Balai Pengkajian dan Teknologi
Pertanian Jawa Timur

JI. Raya Karangploso Km. 4, Malang
Jawa Timur

DIPA Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Jawa Timur TA 2010
Lanjutan

Setiasih, SPt.MP

Penata Muda Tk. 1/IIIB

Jawa Timur

Lahan Kering Dataran Rendah
2 Tahun

2009

75.000.000,-



()6, N

10

11

12
13

Judul

Unit Kerja
Alamat Unit Kerja

Agroekosistem
Status (L/B)
Tujuan

Keluaran

Hasil

Prakiraan Manfaat
Prakiraan Dampak
Metodologi
Jangka Waktu

Biaya Tahun
Berjalan

RINGKASAN

PENGKAJIAN PENINGKATAN FREKUENSI
KELAHIRAN DOMBA EKOR GEMUK SPESIFIK
SEPUDI, MADURA

Balai Pengkaijian Teknologi Pertanian Jawa
Timur

JI. Raya Karangploso Km-4, Malang —Jawa
Timur

Lahan Kering Dataran Rendah

Lanjutan

Mendapatkan paket teknologi pemeliharaan
pasca beranak yang dapatmeningkatkan
produktifitas induk domba ekor gemuk spesifik
Sepudi yang ditandai dengan dicapainya jarak
beranak 7 — 8 bulan.

Paket Teknologi Pasca Beranak yang dapat
memperpendek jarak beranak domba ekor
gemuk spesifik Sepudi sampai 7 — 8 bulan
Dicapainya jarak beranak domba ekor gemuk
spesifik Sepudi 7 — 8 bulan

Peningkatan produktivitas induk DEG spesifik
Sepudi karena perbaikan teknologi pemeliharaan.
Peningkatan populasi DEG spesifik Sepudi karena
peningkatan frekuensi kelahiran

Pengkajian dengan Percobaan RAL 3 perlakukan
(A = pola petani, B= Introduksi medium dan C =
Introduksi lengkap)

Tahun ke 2 ( 2 tahun)

Rp. 75.000.000,-
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12
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Title

Implementation
Unit

Location
Agroecosystem
Status (C/N)
Objectives

Output

Outcome
Expected benefit

Expected Impact

Methodology

Duration
Budget 2010

SUMMARY

ASSESSMENT IMPROVEMENT BIRTHS
FREQUENCY SPECIFIC FAT TAILED SHEEP (FTS)
SEPUDI, MADURA

AIAT East Java

Malang

Dry-land

C

To get the technology package post-birth care
that dapatmeningkatkan productivity fat tail
sheep Sepudi specific accomplishments marked
with midwives distances from 7 to 8 months.
Post-Partum Technology Package that can
shorten the distance midwives specific fat tail
sheep Sepudi until 7 to 8 months

Accomplished distance childbearing specific fat
tail sheep Sepudi 7 to 8 months.

Support the policy of regional agricultural
development.

Increased productivity of specific stem Sepudi
FTS for the improvement of maintenance
technology.

Increased specific DEG Sepudi population
because of the increased frequency of birth
Assessment by 3 Experiment RAL treatment (A =
pattern of farmers, B = Medium Introduction C
= complete Introductions)

Year 2 (2 years)

Rp 75.000.000,-



IV. ORGANISASI PELAKSANAAN

4.1. Tenaga
Jabatan Jabatan Alokasi
No Nama/Nip Fungsmnal/ Dalam Uraian Tugas Waktu
Bidang Kegiatan (Jam/
Keahlian Minggu)
1. Setiasih, SPt. MP | Peneliti Non Penang- |Mengkoordinir kegi- 20
(19730522 200604 2 | Klas/Nutrisi gung atan mulai perenca-
001) Ternak Jawab naan sampai pela-
poran
2. Ir. Zaenal Arifin, MP | Peneliti Mad- | Anggota | Membantu koordi- 8
(19620530 198903 1 | ya/Agronomi nasi dan melaksa-
002) nakan kegiatan
3 Abu Zaenal Zakariya | Peneliti Non Anggota | Melaksanakan 12
SPt (19821228 Klas/Nutrisi kegiatan
200801 1 0080) Ternak
4 Drh. Liiza Nahdhia Peneliti Non Anggota | Melaksanakan kegi- 12
(080 138 436) Klas/ dokter atan dan memban-
hewan tu entry data
5 Ahmad Mualif A,SPt Peneliti Non Anggota | Melaksanakan kegi- 12
(19830131 200801 1 | Klas/Produksi atan dan memban-
012) Ternak tu entry data
6 Zunaeni Saadah, SP Peneliti Non Anggota | Melaksanakan kegi- 10
(19660609 199403 2 | Klas/Agrono atan pengadaan
001) mi dan pemeliharaan
kebun rumput
7 Ir. Moh. Saeri, MP Peneliti Mu- Anggota | Melaksanakan kegi- 8
(19610715 199103 1 | da/ Ekonomi atan, analisa data
001) Pertanian ekonomi
8 M. Daldiri (19570821 | Teknisi/peter | Anggota | Malaksanakan 12
198103 1 003) nakan kegiatan

4.2. Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan

Bulan (2010)

Persiapan:

- Studi pustaka
- Pembuatan/Penyem-
purnaan proposal

Pengumpulan data

winN

Pengolahan dan analisis data

5

61 7|8

12

Penulisan laporan
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Bulan(2010)

Kegiatan
1/2/3/4|/5/6|]7 8|9
5. Seminar
6. Perbaikan laporan
7. Penulisan laporan akhir
8. Penggandaan laporan
4.3. Pembiayaan
. Harga Satuan
No. Jenis Pengeluaran Volume (Rp). Jumlah (Rp)
1. Belanja Bahan
ATK, komputer supplies dan 1 keg 772.500 772.500
bahan pembantu lainnya.
Foto kopi, jilid cetak, kirim 1 keg 411.500 411.500
surat/laporan, dokumentasi
Sarana produksi 1 keg 18.816.000 18.816.000
Bahan penolong 1 keg 6.000.000 6.000.000
Jumlah 26.000.000
2. Honor yang terkait output kegiatan
UHL pemeliharaan ternak 500 25.000 125.500.000
UHL penanaman rumput 100 25.000 2.500.000
UHL pemeliharaan 100 25.000 2.500.000
rumput
UHL pengolahan kotoran 100 25.000 2.500.000
ternak
UHL tabulasi data 50 50.000 2.500.000
Jumlah 22.500.000
3. Belanja Sewa
Sewa kendaraan roda 4 15 hari 500 7.500.000
Jumlah 7.500.000
4, Belanja Jasa Profesi
Nara sumber 0
Jumlah 0
5. Belanja Perjalanan
Lainnya
Perjalanan dalam rangka 20 OH 350.000 7.000.000
persiapan dan koordinasi
(Bogor, Jakarta,
Surabaya).
Pelaksanaan (Malang) 30 OH 210.000 6.300.000
Seminar (Bogor, Jakarta) 16 OH 350.000 5.700.000
Jumlah 19.000.000
Jumlah1+2+3+4+5 75.000.000
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Contoh 1: Pemasukan Data RPTP dari BPTP Jawa Timur
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To gt the technology packege post-birth care that improvement productivity fattail sheep Seoudi specfic accompli
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Mendapatkan paket teknologi pemelinarzan pasca beranak yang dapat meningkatkan produkdiftas induk domba ekg
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15
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AGROVOC DESCRIPTORS

/SHEEP//PARTURITION INTERVAL//ANIMAL HUSBANDRY//AVA/

[NSTITUTION NAME Bl Pengkajan Tekmologi Peranian Jawa Timur

INSTITUTION ADDRESS I Raya Karangploso, kim 4, MALANG (Indanesi)

RESEARCH WORKERS: LEADER | rSetasih"d “nlD

SPECIALTY: LEADER /NUTRITION/

PR s

CO-WORKER? akanyz, AL d"nlD

SPECIALTY? /NUTRITION/

CO-WORKER hlahahia, L "d"nlD

SPECLATY ANIMAL HEALTH/

CO-WORKER4 "rAbdurghman, AM."d"rlD

SPECIALTY ANIMAL PRODUCTION/

CO-WORKER "Szadah, Z*d*lD

SPECIALTYS [AGRONOMY/

CO-WORKER® S, M.

SPECIALTTY6 JECONOMIC SOClOLOGY/

BUDGET "R 0000000

(OPERATOR Rohmah

TANGGAL Ags 2010 T{
!
bytes
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PENELITIAN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KELAPA SAWIT
(215 %) DAN KADAR MINYAK (2 10 %) DENGAN ABNORMALITAS
< 2% MELALUI MOLECULAR BREEDING

DEPARTEMEN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERKEBUNAN
2010
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LEMBAR PENGESAHAN

Judul Kegiatan

2. Judul Sub Kegiatan

Unit Kerja

Alamat Unit Kerja
Diusulkan Melalui DIPA

Status Penelitian
Penanggung Jawab
a. Nama

b. Pangkat /Golongan
c. Jabatan

Lokasi

Agroekosistem
Jangka Waktu
Tahun Dimulai
Biaya Penelitian

Penelitian Peningkatan Produktivitas

Kelapa Sawit (>20%) dan Kadar Minyak

(>10%) Dengan Tingkat Abnormalitas < 2

% Melalui Molecular Breeding

a. Teknologi perbanyakan benih sawit
secara masal melalui kultur jaringan dan
15% harga lebih murah

b. Peningkatan keragaman genetik kelapa
sawit dan analisis  karakteristik
molekuler  (sidik jari) berdasarkan
penanda mikrosatelit (SSR)

c. Analisis genom kelapa sawit untuk
mendukung  pembentukan  varietas
dengan produktivitas lebih dari 40 ton
tbs/ha dan kadar minyak > 25%

Pusat Penelitian dan Pengembangan

Perkebunan

JI. Tentara Pelajar No. 1, Bogor 16111

DIPA Pusat Penelitian dan Pengembangan

Perkebunan Th 2010

Baru

Dr. Ir. | Made Tasma, MSc

Pembina/lVa

Peneliti Madya

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi,
Papua

Lahan Kering, Laboratorium

2010 — 2014 (Lima Tahun)

2010

Rp. 2.061.600.000

Penanggung Jawab RPTP

Dr. Ir. | Made Tasma, MSc
NIP. 19611223.198703.1.001




ook

SUMMARY

Title Research on Improvement of Oil Palm
Productivity (>20%) and OQil
Content (>10 %) with Abnormality
Level < 2% Through Molecular
Breeding

Implementation Unit . Indonesian Center for Estate Crops
Research and Development

Location . Java, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi,
Papua

Agroecological Zone : Dry land, Laboratory

Status : New

Objectives

a. Short term (2010)

1.

2.

3.

To obtain whole genome sequence data of three oil palm genotypes
(Dura, Pisifera, dan Elaeis oliefera);

To obtain one method of embryonic callus induction and
embryosomatic structure;

To obtain media for callus proliferation and embryosomatic
structure;

To obtain embryonic callus and embryosomatic structure (globular
and “torpedo” structure);

30 — 40 new oil palm accessionsresulted from the 2010 oil palm
germplasm exploration activities;

Diversity pattern of the colleceted oil palm germplasm assessed with
SSR markers.

b. End of the project

1.
2.
3.

4.

To obtain 2-3 high product|V|ty oil palm promising lines (>40 ton/ha
at age 6-13 years);

To obtain 2-3 high oil content transgenic lines (> 30%);

To obtain one protocol for oil palm propagation through somatic
embrogenesis with seedlings abnormality <2%;

To obtain wide oil palm collection with wide genetic diversity and
distinct each other as a basis for oil palm breeding programs.

7. Expected outcomes

a. Potential benefit:
Oil palm whole genome sequence data will be used for developing
molecular markers as well as isolating important genes involved in
determining agronomic characters (e.g. oil palm productivity, early
maturity, oil content and quality). Molecular markers associated with
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high productivity and high oil content gene(s) will increase the screening
efficiency of oil palm genotypes having the traits; the selection results be
more reliable; the breeding process will be faster. The markers will be
used in molecular breeding programs of these traits to obtain oil palm
cultivars with high seed yield and high oil content and quality. In addition,
the genes potentially to be isolated as the continuation of this project will
provide a way to create transgenic oil palm and physic nut plants of high
productivity and high oil content and quality.

b. Potential impact .
High productivity and high oil content of oil palm cultivars will increase oil
palm
farmers’ income and increase national oil palm production

Description of Methodology

To achieve the research objectives, for fiscal year of 2010 this study will
include three research activities: (1) Genome Analysis of Oil Palm to
Support the Development of High Yielding Varieties (> 40 ton fresh
fruits/ha at the age of 6-13 years) and high oil content (> 25%). Three oil
palm genotypes (Dura, Pisifera, dan Elaeis oleifera) will be sequenced
using next generation sequencer. Sequence data will be analyzed using
Bioinformatics methods to assembly and obtain the gene map of the oil
palm genome. The resulted sequences will be aligned with the sequence of
genotype Tenera to detect SNP markers among the genotypes. In the
future SNP markers linked to important traits will be used in breeding
programs for traits of economic importance. (2) Mass propagation
technology of oil palm through in vitro culture with 15% cheaper than
seed propagated seedlings and having abnormalities of less than 2%.
Somatic embryogenesis (SE) technology will be applied, different SE
protocols will be tested, and sub culturing explants will be modified to
develop larger number of oil palm seedlings, inexpensive, and having low
seedlings abnormality. The protocol will be used for massive propagation of
superior oil palm cultivars (3) Genetic diversity improvement through
exploration activities and DNA fingerprinting analysis of newly
collected oil palm germplasm using microsattelite DNA markers. New
oil accessions will be collected from the national and international research
institutes, and from farmer farms as well as domestic private plantation
companies. The collected genotypes will be conserved in field experimental
stations of the palm oil research institute. The obtained genetic materials
together with the ones collected from previous exploration activity (Sijunjung
African-originated genotypes) will be analyzed their genetic relationships
using SSR markers. Only the distinct genetic materials will be collected in
the field collections. This activity will eliminate the duplicated germplasms



avoiding unnecessary costs for maintaining oil palm germ plasm collection
in the field.

9. Duration : Five years (2010-2014)

10. Budget/fiscal year 2010 : Rp. 2.061.600.000
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II. TUJUAN DAN KELUARAN AKHIR

Tujuan 2010:

1. Mendapatkan data sekuen seluruh genom (whole genome) kelapa sawit
Dura, Pisifera, dan Elaeis oliefera;

2. Mendapatkan metoda induksi kalus embriogenik dan  struktur
embriosomatik;
Mendapatkan media proliferasi kalus dan struktur embriosomatik;
Mendapatkan kalus embriogenik dan struktur embrio somatik (stuktur
globular dan torpedo);
30 — 40 aksesi baru kelapa sawit hasil eksplorasi;

6. Pola kekerabatan antar aksesi hasil eksplorasi berdasarkan penanda SSR.
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VII. PEMBIAYAAN

Rencana anggaran per kegiatan penelitian seperti terlihat pada Tabel berikut ini.

Rencana alokasi anggaran per kegiatan penelitian, TA 2010

No.

Kegiatan Penelitian Alokasi Anggaran (Rp 000) Jumlah
Belanja Honor Belanja Belanja Belanja (Rp 000)
Bahan terkait barang sewa perja
(521211) dengan non (522114) lanan
output | operasio lainnya
kegiatan nal (524119)
(521213) | lainnya
(521219)

1 Analisis genom kelapa sawit 762.000 56.150 2.666 10.000 98.500 930.000

untuk mendukung pembentukan

varietas dengan produktivitas

(>40 ton/ha pada umur 6-13

tahun) dan kadar minyak > 25%

PNJ: Dr. | Made Tasma
2 Teknologi perbanyakan benih 251.684 72.650 2.666 10.000 113.000 450.000

sawit secara masal melalui kultur

jaringan dan 15% harga lebih

murah dari harga pasar dengan

tingkat abnormalitas 2%

PNJ: Dr. Ika Mariska
3 Peningkatan keragaman genetik 377.332 93.400 2.668 15.000 205.000 690.000
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dan analisis sidik jari plasma
nutfah kelapa sawit pada kebun
koleksi Sijunjung dan sumber
koleksi plasma nutfah
berdasarkan penanda mikrosatelit
(SSR)

PNJ: Dr. Syafaruddin

Jumlah

1.391.700

218.000

8.000

35.000

416.500

2.061.600
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PERSONALIA

VIII.

TENAGA DAN ORGANISASI PELAKSANAAN

Penelitian ini akan dilaksanakan oleh peneliti dan teknisi yang tercantum pada Tabel berikut.

No. | Judul ROPP/RPTP Peneliti Jabatan Bidang Institusi Alokasi waktu
Fungsional Keahlian (jam/ minggu)
Judul RPTP: Dr. | Made Tasma | Peneliti Madya Biologi BB Biogen
Penelitian Peningkatan (PNJ*®) Molekuler dan
Produktivitas Kelapa Sawit Pemuliaan
(215%) dan Kadar Minyak
(210%) Dengan Abnormalitas
< 2 % Melalui Molecular
Breeding
1 Analisis Genom Kelapa Sawit | Dr. | Made Tasma | Peneliti Madya Biologi BB Biogen 10
Untuk Mendukung (PNJ%) Molekuler dan
Pembentukan Varietas Pemuliaan
Dengan Produktivitas (>40 Dani Satyawan, Peneliti Non Klas | Biologi BB-Biogen 5
ton/ha pada umur 6-13 tahun) | Msi Molekuler
dan Kadar Minyak > 25% Dr. Syafaruddin Peneliti Pertama | Pemuliaan Balittri 5
Dr. Puji Lestari Peneliti Muda Biologi BB-Biogen 5
Molekuler
Drs. Budi Peneliti Muda Pemuliaan Balittri 5
Martono, MSi
Dr. Dwi Asmono Peneliti Utama Pemuliaan Sawit | PT. RPN 5
Dr. Razak Purba Peneliti Utama Pemuliaan Sawit | PT. RPN 5
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Andari Risliawati, | Peneliti Non Klas | Pemuliaan & BB-Biogen 5

SP Plasma Nutfah

Surya Diantina, Peneliti Non Klas | Pemuliaan BB-Biogen 5

SP

Vivi N. Syarief, Peneliti Pertama Pemuliaan BB Biogen 10

SP, MSc

Ma’sumah Teknisi Teknisi BB Biogen 10

Fajar Suryawan Teknisi Teknisi BB-Biogen 5

Litkayasa

Siti Yuriah Teknisi Teknisi BB-Biogen 5

Mahrup Teknisi Teknisi BB-Biogen 5

PM PM PM PM PM

PM PM PM PM PM

2 Teknologi perbanyakan benih | Dr. Ika Mariska Peneliti Utama Kultur Jaringan BB Biogen 10
) . (PNJ*

sawit secara masal melalui Dr. Ragapadmi P. | Peneliti Muda Kultur Jaringan BB Biogen 5
kultur jaringan dan 15% harga | Dr. Endang Gati Peneliti Utama Kultur Jaringan BB Biogen 5
lebih murah dari harga pasar L. . . — . .

Ika Roostika. MSi | Peneliti Madya Kultur Jaringan BB Biogen 5
dengan tingkat abnormalitas Rosa Yunita. MSi | Peneliti Muda Kultur Jaringan | BB Biogen 10
204 Dra. Natalini Nova | Peneliti Muda Pemuliaan Balittro 5

K

Sri Utami Teknisi Kultur Jaringan BB-Biogen 10

PM PM PM PM

PM PM PM PM

3 Peningkatan keragaman Dr. Syafaruddin Peneliti Muda Pemuliaan Balittri 10

genetik dan analisis sidik jari (PNJ*)

Dr. | Made Tasma | Peneliti Madya Biologi BB Biogen 5

Molekuler dan
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plasma nutfah kelapa sawit
pada kebun koleksi Sijunjung
dan sumber koleksi plasma
nutfah berdasarkan penanda
mikrosatelit (SSR)

Pemuliaan
Drs. Budi Peneliti Muda Pemuliaan Balittri
Martono, MSi
Dani Satyawan, Peneliti Non Klas | Biologi BB-Biogen 5
Msi Molekuler
Drs. A. Warsun, Peneliti Pertama Biologi BB-Biogen 10
MP Molekuler
Susi Purwiyanti, Peneliti Non Klas | Pemuliaan & Balittro 10
SP Plasma Nutfah
Andari Risliawati, | Peneliti Non Klas | Pemuliaan & BB-Biogen 10
SP Plasma Nutfah
Dr. Dwi Asmono Peneliti Utama Pemuliaan Sawit | PT. RPN 4
Surya Diantina, Peneliti Non Klas | Pemuliaan BB-Biogen 10
SP
Dr. Sabarman Peneliti Utama Sosek Puslitbangb 10
Damanik un
Tri Zulchy Peneliti Non Klas | Pemuliaan BB-Biogen 10
Prasetiyo
Hariyadi, SP., MP
Ma’sumah Teknisi Teknisi BB Biogen 10
Fajar Suryawan Teknisi Teknisi BB-Biogen 5

Litkayasa
PM PM PM PM PM
PM PM PM PM PM
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Contoh 2: Pemasukan Data RPTP dari Pusat Penelitian dan Pengembangan

Perkebunan
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LOCALRECORDNUMBER  [LIRAILLUTNP: =

STATUS N -
PROJECT CODE 100807070000

STARTING DATE 2000

DURATION 12

TERMINATION DATE 0
EXCHANGE LANGUAGE bn
OTHER LANGUAGE In
DATE OF INFORMATION 12010

TITLE (EXCHANGELANG,)  {Research on improvement of oi palm productivity (> 20 percent) and oil content (> 10 percent) with sbnommalty leve
OBJECTIVES (EXCHANGE LANG) |To obtain whole genome sequence dzta of three oil palm genotypes (Dure, Piifera, dan Elseis olifzrz]: To obtain on
TITLE (OTHER LANG) Penelitan peningkaten produtivitas kelapa sawit (20 persen) dan kadar minyak (> 10 persen] dengan tingkat abnor
OBJECTIVES (OTHER LANG]  Mendapatkan data sekuen seluruh genom (whole genome] kelapa sawt Dura, Pisfere, dan Elaeis liefera; Mendapat!
CATEGORIZATION (PRIMARY)
AGROVOC DESCRIPTORS JELAFIS GUINEENSIS//PLANT BREEDING//MOLECULAR GENETICS//PRODUCTIVITY/PALM OILS/

o
=
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INSTITUTION NAME
INSTITUTION ADDRESS
RESEARCH WORKERS: LEADER
SPECIALITY: LEADER
CO-WORKERL
SPECIALITYL
CO-WORKER 2
SPECIALITY2
CO-WORKER3
SPECIALITY
CO-WORKER4
SPECIALITY 4
CO-WORKER S
SPECIALITY 5
CO-WORKER &
SPECIALITY 6
CO-WORKERT
SPECIALITYT
CO-WORKERS
SPECIALITY S

CO-WORKERS
SPECALTTYY
CO-WORKER1)
SPECALITYL0
CO-WORKER 11
SPECALITY1L
CO-WORKER 12
SPECALITY12

‘Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan

‘JI. Tentara Pelajar No. 1 B0GOR 16111 (Indenesia)

‘ ArTasma, [ M."d"nID

‘f’MOLECULAR BIOLOGY//PLANT BREEDING/

‘ *rSatyawan, 0."d"nID

|/VOLECULAR BIOLOG/

"‘rSyafaruddin"d*nID

|/PLANT BREEDING/

"‘rLestari, P.Ad*nD

‘;’MOLECULAR BIOLOGY/

‘“rMartono, B.Ad*nlD

|/PLANT BREEDING/

"‘rﬂ«smono, 0.Ad*nlD

|/PLANT BREEDING/

|*Purka, R D
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R AN )
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ek, 14l
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CO-WORKER13
SPECILTY T3
CO-WORKER 14
SPECIALTY 4
CO-WORKER15
SPECIALTTY 15
CO-WORKER16
SPECIALTTY 16
CO-WORKER17
SPECITYTT
CO-WORKER 18
SPECIALTTY 18
CO-WORKER19
SPECALTY19
CO-WORKER 2
SPECITY 0
BUDGET
OPERATOR
TANGGAL

*Roostika.L*d" D

TISSUE CLLTURE/

rYunita R.*d"nlD

TISSUE CLLTURE/

Phlova K, N d*nlD

/PLANT BREEDING/

"atyawan, 0.Adnl)

/MOLECULAR BIOLOGY/

*farsun, AAdnlD

/MOLECULAR BIOLOGY/

urwnyant] 5."d*l0

[PLANT BREEDING//GERMPLASM

*rDamanik 5."d"nll

/ECONOMIC SOCIOLGY/

rHeryad, T.ZP. d"nlD

/PLANT BREEDING/

"2l0R 2,061, 60000
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RENCANA PENELITIAN TIM PENELITI

PERAKITAN VARIETAS KENTANG BERDAYA HASIL TINGGI (> 30
TON/HA), KUALITAS OLAHAN (SPECIFIC GRAVITY >1,067),
ADAPTIF DI DATARAN MEDIUM (500 M DPL), DAN TOLERAN
PENYAKIT BUSUK DAUN SERTA TEKNOLOGI PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS KENTANG (DARI 20 MENJADI >30 TON/HA)

Oleh :
Dr. Eri Sofiari

BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HORTIKULTURA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN
2010
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LEMBAR PENGESAHAN

1. Judul RPTP

N

Unit Kerja
3. Alamat Unit Kerja

4, Sumber Dana

o

Status Penelitian (L/B)
6.  Penanggung Jawab

a. Nama

b. Pangkat/Golongan
c. Jabatan

Lokasi

Agroekosistem
Jangka Waktu

Tahun dimulai

Biaya TA. 2008

= © 0~
Be L

Koordinator Program,

DR. Ir. Iteu M. Hidayat, MSc.
NIP. 19520406 197503 2 001

Mengetahui,
Kepala Puslitbang Hortikultura

Dr. Ir. Yusdar Hilman, MS

NIP.
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Perakitan varietas kentang berdaya hasil
tinggi (>30 ton/ha), kualitas olahan (Specific
grafity >1,067), adaptif di dataran medium
(500 m dpl), dan toleran penyakit busuk daun
serta Teknologi peningkatan produktivitas
kentang (dari 20 menjadi >30 ton/ha)

Balai Penelitian Tanaman Sayuran

JI. Tangkuban Parahu No. 517 Lembang,
Bandung 40391

DIPA Tahun 2010

Lanjutan
Dr. Eri Sofiari
Pembina/ IV a

Peneliti Madya
Pulau Jawa

Rp. 430.000.000,-
Penanggung Jawab RPTP,

Dr. Eri Sofiari
NIP. 19500501 197903 1 001

Kepala Balai Penelitian
Tanaman Sayuran,

Dr. Ahsol Hasyim, MS.
NIP.



wn

Title

Implementation Unit
Location
Agroecological zone

Status

a. New

b. Continue (Year)
Objectives

a. Short term (2010)

SUMMARY

Breeding potato variety for some purposes
of high yielding (>30 ton/ha); processing
(Specific grafity >1,067), medium altitude
(500 m dpl); tolerant to late blight and
technology component for increasing potato
tuber yield (20 tonto >30 ton/ha)

Balitsa -Puslitbang Hortikultura

Lembang, Cianjur, Bogor, Garut, Subang,
Sleman.

Highland (<1000 m asl) and medium (400-
700 m asl) altituted

2010
2010-2014

« Evaluation of 30 potato clones for
processing

 Tuber yield trial for medium elevation
(400-700 m asl)

« Selection potato progenies for high
yielding clones

» Evaluation of potato resistance to late
bligt derived from gen transformation

* Production pre basic seed of variety
candidates Crop management of medium
potato elevation
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1.3. Tujuan

Jangka Pendek

Menyeleksi klon-klon kentang yang cocok sebagai bahan baku olahan.
Melakukan Uji adaptasi kentang yang adaptif di dataran medium (400-
700 m dpl) pada musim penghujan.

Menyeleksi klon-klon hasil silangan berdaya hasil tinggi dan toleran
busuk daun.

Mempersiapkan dokumen bahan pengusulan pelepasan kentang hasil
tinggi toleran busuk daun.

Menguji kualitas olahan beberapa klon kentang terpilih.

Uji lapang lanjutan kentang tahan busuk daun hasil transformasi gen
Aklimatisasi dan inisiasi produksi ubi Go calon varietas galur unggul.
Untuk mendapatkan komponen teknologi pemupukan bio-organik dan
anorganik yang cocok untuk setiap klon harapan kentang di dataran

medium.

IV. TENAGA DAN ORGANISASI PELAKSANAAN

No Penjab. NIP. Bidang Jabatan Alokasi
Anggota/Pelaksana Keahlian Fungsional Waktu
dan Gelar
Penjab. RPTP:
Dr. Eri Sofiari
1. Perakitan Penjab. Kegiatan:
Varietas Kusmana, SP.
Unggul
Kentang Peneliti Anggota:

Konvensional Dr. Eri Sofiari

Helmi Kurniawan, SP.,
MP.

Tri Handayani, SP.

Dr. Ali Asgar

Ir. Nunung Nurtika, MS.
Ineu Sulastrini, SP.

Enung Murtiningsih, SP.
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Juniarti P. Sahat, SP.
M. Taufik

Usep
Zaenal Raup
Subarlan
2. Perakitan Penjab. Kegiatan
Varietas Dr. Eri Sofiari
Unggul
Kentang In Peneliti Anggota:
Konvensional Helmi Kurniawan, SP.,
MP.
Dra. Euis Suryaningsih
Kusmana, SP.
Juniarti P. Sahat, SP.
Tri Handayani, SP.
Usep Zaenudin
Zaenal RaupSubarlan
3. Komponen Penjab. Kegiatan
Teknologi Ir. Rini Rosliani
Pengelolaan
tanaman Peneliti Anggota
terpadu Dr. Laksminiwati
kentang di Prabaningrum
dataran Ir. Nunung Nurtika, MS.
medium Dra. Euis Suryaningsih

Tri Handayani, SP

Ir. Nani Sumarni, MS.
Asma Sembiring, SP.
Mememd

Tabel 3. Rencana Biaya Tahun 2010

No URAIAN JUMLAH (Rp.)

1 Upah dan gaji 86.000.000,-

2 | Alat dan Bahan 172.000.000,-

3 Perjalanan 129.000.000,-

4 | Sewa 43.000.000,-
JUMLAH 430.000.000,-




Contoh 3: Pemasukan Data RPTP dari Balai Penelitian Sayuran
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LOCALRECORD NUMBER 10201000036 |
STATUS N L
PROJECT CODE 1D0E07080100
STARTING DATE 201001
DURATION 12
TERMINATION DATE 201012
EXCHANGE LANGUAGE EN
OTHER LANGUAGE In
DATE OF INFORMATION 122010
TITLE{E}(CHANGELANG.} Breeding potato variety for some purposes; of high yie
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PROPOSAL
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\

No. Uraian Jumlah (Rp.)
1. | Gaji dan Upah 40.000.000
2. | Bahan Habis Pakai 62.936.364
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Abstrak

Mutasi pada krisan dapat dimanfaatkan untuk memperluas variabilitas
genetik. Irradiasi simar gamma merupakan salah satu jenis mutagen fisik
yang digunakan untuk meningkatkan variabilitas genetik dan mengubah
komposisi gen pengendali karakter ketahanan terhadap penyakit karat putih
dari semi toleran menjadi toleran. Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan
lima krisan unggul yang toleran karat putih dengan bunga novel. Percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial dengan tiga ulangan.
Perlakuan tiga taraf dosis iradiasi sinar gamma yaitu 0 Gy, 0.5 Gy dan 1,0 Gy
sebagai faktor pertama, sedangkan faktor kedua adalah kalus 20 kultivar
krisan yaitu Boris Beker, Ellen, Euro sunny, Euro white, Fiji dark, Fiji gold, Fiji
white, Fiji yellow, Jaguar merah, Lerbin, Lineker pink, Pingpong, Puma
sunny, Regent Carrera, Regent salmon, Regent Splendid, Remix white,

Rivert, Shenna white dan Towntalk.

Kata kunci : Krisan, sinar gamma, toleran

Abstract

Chrysanthemum mutation used to increasing genetic variability. Gamma
irradiation is a physical mutagenic, that used to increasing genetic variability
and changes genes control composition white rust disease from semi
tolerance to tolerance. The aims of this experiment are to get
chrysanthemum white rust tolerance and novel. Experiments were arranged
in a randomized complete block design factorial with three replications.
experiments are three grades irradiation gamma ray doses i.e 0 Gy, 0.5 Gy

and 1.0 Gy as the first factor, and the second factor is twenty chrysanthemum
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genotypes calli i.e. Boris Beker, Ellen, Euro sunny, Euro white, Fiji dark, Fiji
gold, Fiji white, Fiji yellow, Red Jaguar, Lerbin, Lineker pink, Pingpong, Puma
sunny, Regent Carrera, Regent salmon, Regent Splendid, Remix white,

Rivert, Shenna white and Towntalk.

Key words : Chrysanthemum, gamma ray, tolerance
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Tujuan Umum

karat putih dengan bunga novel.

Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan lima krisan yang toleran

VII. PERSONIL PELAKSANA PENELITIAN

) ) Tugas o Waktu
Unit Bidang Pendidikan |
No. Nama Lengkap ) ) dalam . (jam/
Kerja Keahlian N Terakhir
Penelitian bulan)
1 | Dedeh Kurniasih, Balithi | Pemuliaan Penjab S 25
SP., MSi. Tanaman Kegiatan
2 | Ir. Debora Herlina, Balithi | Ekofisiologi Anggota S 25
MS.
3 | Ir. Kristina Balithi | Pemuliaan Anggota S 20
Dwiatmini MSi. Tanaman
4 | Siti Hajar Balithi | Kultur Teknisi SPMA 25
Jaringan
5 | Wawa A. Rasyid Balithi | Administrasi - SMU 1(OB)

VIIl. RINCIAN RENCANA ANGGARAN BIAYA

Rincian Total Anggaran

No. Uraian Jumlah (Rp.)

1 Gaji dan Upah 40.000.000

2 Bahan Habis Pakai 62.936.364

3. | Perjalanan 26.700.000

4 Lain-lain 4.000.000
Jumlah biaya yang diusulkan 133.636.364
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08 07 13 00 00 BB PMP (mekanisasi
pertanian)
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P2TP)
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08 07 16 00 00 BALAI PATP
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PERTANIAN

10 00 00 00 00 LUAR NEGERI

13 00 00 00 00 PERGURUAN TINGGI

14 00 00 00 00 DEP. KESEHATAN

15 00 00 00 00 DEP. PERIKANAN DAN
KELAUTAN

32 00 00 00 00 LIPI

35 00 00 00 00 BULOG

45 00 00 00 00 BATAN

68 00 00 00 00 BPPT

71 00 00 00 00 DEP. KEHUTANAN

79 00 00 00 00 BSN

16 00 00 00 00 DEP. PERINDUSTRIAN
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K
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Penanganan, transpor, penyimpanan dan perlindungan hasil pertanian
nonpangan dan nonpakan
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Kehutanan — Aspek umum
Produksi kehutanan

Enjiniring hutan
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Hama pada hewan
Penyakit hewan
Ragam kelainan pada hewan
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Kimia dan fisika tanah
Biologi tanah
Kesuburan tanah
Erosi, conservation dan reklamasi tanah
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Ilmu dan teknologi pangan
Pengolahan dan pengawetan pangan
Kontaminasi dan toksikologi pangan
Komposisi pangan
Zat tambahan pangan
Teknologi pakan
Pengolahan dan pengawetan pakan
Kontaminasi dan toksikologi pakan
Komposisi pakan
Zat tambahan pada pakan
Pengolahan hasil pertanian non-pangan dan non-pakan
Pengolahan limbah pertanian
Pengemasan
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S01
S20
S30
S40

TO1
T10

u10
u30
u40

GIZI MANUSIA
Gizi manusia — Aspek umum
Fisiologi gizi manusia
Diet dan diet karena penyakit
Program gizi

POLUSI
Polusi
Penyakit dan bahaya kerja

METODOLOGI
Metode matematika dan statistika
Metode penelitian
Metode survei
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